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BAB I

PENDAHULUAN

1.1   
Latar Belakang Masalah  


Minuman ringan merupakan minuman yang menjadi salah satu minuman yang disukai sebagai pelepas dahaga yang memiliki rasa nikmat dan segar. Minuman ringan dapat disimpan dalam jangka waktu tertentu dengan memberikan bahan pengawet agar kualitas dari minuman tersebut dapat terjaga, adapun salah satu pengawet yang sering digunakan untuk minuman ringan yaitu natrium benzoat (Rahmawati, dkk, 2014). 

Berdasarkan Permenkes No. 722/Menkes/Per/X/88 tentang bahan tambahan makanan mengatur penggunaan maksimal Natrium Benzoat yaitu 600 mg/kg. Menurut Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019 mengatur penggunaan maksimal Natrium Benzoat dihitung sebagai asam benzoat yaitu 600 mg/kg. Adapun bentuk garam dari natrium benzoat  lebih disukai karena penggunaannya 200 kali lebih mudah untuk dilarutkan dari pada bentuk asamnya. Natrium benzoat sangat efektif pada  pH ≤ 4.5 dan tidak dianjurkan untuk digunakan pada pH yang lebih tinggi (Deonex, 2016).

Untuk konsumsi minuman  sudah terlihat terdapat kandungan senyawa dengan jumlah  yang digunakan sering kali tidak dicantumkan, karena tidak  dicantumkan hal tersebut sering kali membuat kekhawatiran karena terdapat penggunaan yang melebihi batas yang bisa berakibat negatif untuk kesehatan yang mengkonsumsinya. Batas maksimum dari natrium benzoat untuk minuman ringan.

yaitu 600 mg/kg sesuai dengan Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019. 
Syarat dari pengawet adalah bisa menghambat pertumbuhan mikroba pembusuk pada pangan baik patogen dan non patogen, dan bisa memperpanjang umur simpan pangan, tidak menurunkan kualitas dari gizi, warna, citra rasa dan bau yang diawetkan. Penggunaan natrium benzoat yang melebihi persyaratan yang dilarang karena senyawa tersebut terindikasi dan bisa menyebabkan kerusakan pada DNA.  Metode analisis yang digunakan untuk menentukan kandungan pengawet dalam minuman, tetapi dengan metode KCKT karena teknik ini sering digunakan dalam analisis benzoat karena dengan teknik pemisah yang diterima secara luas untuk analisis dan pemurnian senyawa tertentu dalam suatu sampel pada berbagai bidang seperti farmasi, lingkungan dan industri makanan (Gandjar & Rohman, 2007).  

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu penetapan kadar asam benzoat dalam beberapa merk dagang minuman ringan secara spektrofotometri ultraviolet dengan hasil memenuhi persyaratan (Wahyu, 2012). Dan penelitian lain yaitu analisis kadar natrium benzoat pada manisan buah cherry yang beredar di pasar petisah dengan hasil manisan cherry yang diperjualbelikan di pasar Petisah aman di konsumsi (Maniur, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar pengawet natrium benzoat yang terdapat pada minuman ringan yang beredar di kota Medan dengan metode KCKT. Metode KCKT banyak digunakan karena resolusinya yang tinggi, selektifitas dan sensitifitas yang sangat baik untuk fase normal maupun fase terbalik (Rohman, 2007).  
Pemilihan metode KCKT dalam penelitian ini karena metode ini sistem pemisah dengan kecepatan dan efisien yang tinggi, yang di dukung dari sistem pompa tekanan tinggi, kemajuan dalam teknologi kolom dan detektor yang sangat sensitif dan beragam. KCKT mampu menganalisa berbagai cuplikan secara kualitatif maupun kuantitatif baik dalam komponen tunggal maupun campuran. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti skripsi yang berjudul “ Penetapan Kadar Natrium Benzoat Pada Minuman Ringan Yang Beredar Di Kota Medan Dengan Metode KCKT”

1.2  
Rumusan Masalah Penelitian

1. Berapa kadar natrium benzoat yang terdapat pada minuman ringan yang beredar di Kota Medan?

2. Apakah kadar bahan pengawet natrium benzoat pada minuman ringan yang beredar di Kota Medan sudah sesuai dengan Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019 ?

1.3  
Hipotesis penelitian 

1. Kadar natrium benzoat dalam minuman ringan yang beredar di Kota Medan dapat ditentukan dengan menggunakan metode kromatografi cair kinerja tinggi
2. Kadar natrium benzoat dalam minuman ringan yang beredar di Kota Medan sesuai dengan Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019
1.4  
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kadar natrium benzoat yang terdapat pada minuman ringan yang beredar di Kota Medan.

2. Untuk mengetahui kadar bahan pengawet natrium benzoat pada minuman ringan yang beredar di Kota Medan apakah sudah sesuai dengan Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019. 
1.5  
Manfaat Penelitian 

1. Manfaat dari penelitian yaitu untuk memberikan informasi tentang kadar natrium benzoat  pada minuman ringan yang beredar di Kota Medan

2. Memberikan informasi apakah kadar natrium benzoat pada minuman ringan sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh  Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019. 

3. Untuk mahasiswa dapat memberikan dorongan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai bahan pengawet lainnya seperti asam propionat dan garamnya, belerang dioksida yang terdapat pada minuman kemasan yang lainnya.

4. Untuk masyarakat meningkatkan perlindungan dari produk minuman yang beresiko terhadap kesehatan
1.6  
Kerangka Pikir Penelitian

Adapun kerangka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel bebas


    Variabel terikat

Parameter






Gambar 1.1 Bagan kerangka pikir penelitian

Waktu Tambat dan Selektifitas 








Uji Kualitatif





Kadar Sampel








3 jenis merk minuman ringan








Uji Kuantitatif





Linearitas dan LOD, LOQ





Uji Validasi
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